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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Implementasi 

1. Pengertian Implementasi 

Implementasi adalah proses menerapkan suatu 

rencana, kebijakan, atau strategi ke dalam tindakan nyata 

untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks 

pembelajaran, implementasi mencakup bagaimana guru 

menerapkan rencana pembelajaran, menggunakan metode, 

media, serta interaksi untuk mengarahkan siswa mencapai 

kompetensi yang diharapkan. Keberhasilan implementasi 

bergantung pada kesiapan perencanaan, kualitas 

pelaksanaan, dan tindak lanjut evaluatif.(Mulyasa, 2023: 

55) 

Pendapat lain dikemukakan Elisya, implementasi 

adalah langkah-langkah yang diambil oleh pihak yang 

berperan untuk melaksanakan kebijakan kepada kelompok 

yang menjadi target, guna memastikan kebijakan tersebut 

dapat terwujud.(Elisya, 2021: 99) 

Kesimpulannya adalah bahwa implementasi adalah 

langkah untuk menerapkan rencana atau kebijakan menjadi 

tindakan nyata agar tujuan tercapai. Dalam pembelajaran, 

ini berarti guru melaksanakan rencana pembelajaran dengan 

menggunakan metode dan media yang tepat untuk 
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membantu siswa mencapai kompetensi yang diinginkan. 

Keberhasilan implementasi tergantung pada perencanaan 

yang baik, pelaksanaan yang efektif, dan tindak lanjut 

evaluasi. 

2. Tahapan Implementasi Pembelajaran 

a. Perencanaan 

Perencanaan adalah proses merancang langkah-

langkah yang jelas untuk mencapai suatu tujuan. Proses 

ini dilakukan berdasarkan kebutuhan yang dihadapi 

dalam periode tertentu dan mengacu pada tujuan yang 

ingin dicapai. Penting dalam perencanaan adalah 

memastikan bahwa rencana tersebut bisa dilaksanakan 

dengan efektif dan dapat mencapai sasaran yang telah 

ditentukan.(Majid, 2019: 23) 

Tahap perencanaan merupakan langkah awal 

yang sangat penting dalam pelaksanaan pembelajaran, 

karena dari sinilah arah, tujuan, serta strategi 

pembelajaran ditentukan. Dalam penerapan model 

pembelajaran kolaboratif, perencanaan dilakukan secara 

sistematis oleh guru dengan tujuan agar kegiatan 

pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien. 

Proses perancangan pembelajaran menurut 

Wahyudin (Nur, 2020: 185) meliputi beberapa langkah 

penting, yakni:  
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1. Mengidentifikasi kebutuhan 

pembelajaran dan menetapkan tujuan 

umum yang ingin dicapai. 
2. Menganalisis aspek pembelajaran yang 

relevan. 
3. Memahami karakteristik awal dan 

perilaku siswa; 
4. Menyusun tujuan pembelajaran khusus 

yang lebih terperinci 
5. Menyusun alat evaluasi berbasis patokan 

tertentu; 
6. Merancang pendekatan dan strategi 

pembelajaran yang sesuai. 
7. Mengembangkan materi ajar yang akan 

digunakan dalam proses belajar; dan 

kedelapan, mendesain serta 

melaksanakan evaluasi baik yang bersifat 

formatif maupun sumatif untuk menilai 

pencapaian pembelajaran. 
 

Nafiah, Moh. Kurjun (2021: 3) merinci 

cakupan perencanaan pembelajaran sebagai 

berikut: 

1. Menetapkan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai selama proses 

pembelajaran, baik tujuan yang bersifat 

jangka pendek maupun yang lebih luas. 

2. Menentukan materi pembelajaran yang 

akan dipelajari oleh siswa, yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran dan 

disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan mereka. 

3. Menyusun kegiatan belajar yang akan 

dilakukan oleh guru dan siswa, untuk 

membantu mencapai tujuan 
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pembelajaran dan meningkatkan 

keterlibatan siswa. 

4. Menyediakan sumber dan media 

pembelajaran yang dapat mendukung 

proses belajar, seperti buku, media 

digital, atau alat peraga yang relevan. 

5. Menyusun sistem evaluasi yang 

bersifat formatif untuk memberi umpan 

balik dan sumatif untuk mengukur 

pencapaian akhir. 

 

Perencanaan pembelajaran diawali dengan 

melakukan analisis terhadap Kompetensi Dasar 

(KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi yang 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

Selanjutnya, guru menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang memuat tujuan 

pembelajaran, materi ajar, metode dan model 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, alat dan 

media pembelajaran, serta instrumen 

penilaian.(Ahmad, 2020: 11-19) Dalam model 

pembelajaran kolaboratif, guru perlu merancang 

kegiatan yang memungkinkan siswa untuk bekerja 

sama dalam kelompok, berbagi peran, serta 

menyelesaikan tugas-tugas matematika secara 

bersama-sama. 

Perencanaan yang matang dapat 

menciptakan suasana belajar yang aktif dan 

menyenangkan serta meningkatkan partisipasi 
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siswa dalam pembelajaran. Seperti yang 

diungkapkan oleh (Rusman, 2021: 45) 

perencanaan pembelajaran meliputi penentuan 

tujuan pembelajaran, pemilihan materi dan sumber 

belajar, strategi dan metode pembelajaran, serta 

penilaian hasil belajar yang mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal. 

b. Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan implementasi 

langsung dari semua rencana yang telah disusun 

sebelumnya. Dalam tahap ini, guru melaksanakan 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP dan 

pendekatan kolaboratif yang telah dirancang. 

Pembelajaran dilaksanakan dalam tiga tahapan 

utama, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 

dan kegiatan penutup.(Kusumah, 2021: 34-42)  

 Kegiatan pendahuluan, guru mengawali 

pembelajaran dengan memberikan salam, 

menanyakan kabar siswa, serta melakukan presensi. 

Setelah itu, guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai dan mengaitkan 

materi baru dengan pengetahuan sebelumnya yang 

sudah dimiliki siswa (apersepsi). Guru juga 
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memberikan motivasi untuk membangun semangat 

belajar siswa.(Majid, 2019:45) 

Pada kegiatan inti, guru menyampaikan 

materi pelajaran matematika melalui penjelasan 

singkat dan kemudian membagi siswa ke dalam 

kelompok-kelompok kolaboratif. Masing-masing 

kelompok terdiri dari 4–5 siswa dengan 

kemampuan yang beragam. Guru memberikan 

tugas yang harus diselesaikan secara bersama-

sama, seperti soal cerita matematika yang 

membutuhkan diskusi dan pemecahan masalah 

secara kolektif. 

Selama proses kerja kelompok 

berlangsung, guru berperan sebagai fasilitator 

yang memantau, membimbing, dan memberikan 

arahan kepada siswa jika mengalami kesulitan. 

Setelah tugas selesai, tiap kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi mereka di depan 

kelas. Kelompok lain diberi kesempatan untuk 

menanggapi, memberi masukan, atau bertanya. 

Kegiatan ini tidak hanya melatih kemampuan 

akademik, tetapi juga keterampilan sosial dan 

komunikasi siswa. 

Menurut Lie yang dikutip oleh Akbari, U. F 

dan  Khasna 2022: 41) “pembelajaran kolaboratif 
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memungkinkan siswa untuk saling membantu, 

berbagi pengetahuan, dan membangun pemahaman 

secara bersama. Dalam suasana seperti ini, siswa 

menjadi lebih aktif, bertanggung jawab terhadap 

proses belajarnya, dan terlatih untuk bekerja sama 

dalam tim.” Menurut (Majid, 2019:45), “pada 

kegiatan penutup, guru bersama siswa 

merefleksikan kegiatan pembelajaran hari itu. Guru 

mengajukan pertanyaan pemantik untuk mengukur 

pemahaman siswa, menyimpulkan lmateri, ldan 

lmemberikan lpenguatan. lTerakhir, lguru lmemberikan 

ltugas lrumah l(jika ldiperlukan) ldan lmenyampaikan 

lrencana lpembelajaran lselanjutnya.” 

c. Evaluasi 

Evaluasi lmerupakan ltahap lakhir ldari lproses 

lpembelajaran lyang lbertujuan luntuk lmengukur 

lkeberhasilan lsiswa ldalam lmencapai ltujuan 

lpembelajaran. lDalam lpembelajaran lkolaboratif, 

levaluasi ltidak lhanya ldilakukan lterhadap lhasil lakhir, 

ltetapi ljuga lterhadap lproses lkerja lsama lyang 

ldilakukan lsiswa lselama lpembelajaran.(Yusuf, l2019: 

l34) 

Menurut lWija l(2019: l34) levaluasi ldilakukan 

ldalam ldua lbentuk, lyaitu levaluasi lformatif ldan 

levaluasi lsumatif. lEvaluasi lformatif ldilakukan 
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lselama lproses lpembelajaran lberlangsung.” lGuru 

lmengamati lpartisipasi lsiswa ldalam lkelompok, 

lkemampuan lberkomunikasi ldan lkontribusi lterhadap 

lpenyelesaian ltugas lkelompok. lPenilaian lini 

lbertujuan luntuk lmengetahui lsejauh lmana lsiswa laktif 

ldalam lproses lpembelajaran ldan lmemperbaiki lproses 

ljika lditemukan lkendala. l(Yusuf, l2019: l34) 

 lSementara litu, levaluasi lsumatif ldilakukan 

ldi lakhir lpembelajaran ldalam lbentuk ltes lindividu, 

ltugas ltertulis, latau lkuis. lTes lini lbertujuan luntuk 

lmengukur lpencapaian lkompetensi lkognitif lsiswa 

lsecara lindividu. lSelain litu, lguru ljuga lmengevaluasi 

laspek lafektif ldan lpsikomotor lsiswa, lseperti lsikap 

lterhadap lteman, lkedisiplinan, ldan lkemampuan 

lkerja lsama. 

Menurut lSudjana l(2010: l22), levaluasi 

lpembelajaran lharus lmencakup lketiga lranah, lyaitu 

lkognitif, lafektif, ldan lpsikomotorik lagar lhasil 

levaluasi lbenar-benar lmencerminkan lcapaian 

lbelajar lsiswa lsecara lmenyeluruh. lEvaluasi lyang 

lkomprehensif ldapat lmemberikan lgambaran lyang 

lobjektif lterhadap lkeberhasilan limplementasi 

lmodel lpembelajaran lkolaboratif. 
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B. Model lPembelajaran lKolaboratif 

1. Pengertian lModel lKolaboratif 

Kata lmodel lmenurut lmerujuk lpada lsuatu lbentuk, 

lpola, latau lrepresentasi lyang ldigunakan lsebagai lreferensi 

ldalam lmerancang latau lmenghasilkan lsesuatu lSedangkan 

lkata lkolaborasi ladalah lperbuatan) lkerja lsama. l(KBBI 

lonline.) 

Model lkolaboratif ldianggap lsebagai lcara lbelajar 

latau lbekerja ldi lmana lindividu latau lkelompok 

lberkolaborasi luntuk lmencapai ltujuan lbersama. lProses lini 

lmelibatkan linteraksi lantar langgota, lberbagi linformasi, ldan 

lsaling lmendukung ldalam lmenyelesaikan ltugas latau 

lmengatasi ltantangan. lBeberapa lpakar lmenyatakan lbahwa 

lmodel lini lmenekankan lpentingnya lmembangun 

lpemahaman lmelalui linteraksi lsosial ldan lkerjasama, lyang 

ldiyakini ldapat lmenghasilkan lhasil lyang llebih loptimal 

l(Silberman, l2017). 

Model lkolaboratif lsebagaimana ldikemukakan loleh 

lBarkley lyang ldikutip loleh lDimyati l(2019: l26) 

lmengutamakan ldiskusi ldan lkerja lkelompok luntuk 

lmenyelesaikan lmasalah lkompleks. lSiswa lbelajar lsecara 

lmandiri ldan lberbagi lpemahaman ldalam lkelompok, ltanpa 

lcampur ltangan lguru, ldengan lfokus lpada linteraksi lsosial 

ldan lkerjasama lsejawat. l 
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Model lpembelajaran lkolaboratif lmenurut lyang 

ldikutio lTed lPanitz lyang ldikutip loleh lRahdianta l(2019: 

l227-234), lpembelajaran lkolaboratif lbukan lhanya lsekadar 

lteknik lpengajaran, lmelainkan lsebuah lpandangan lhidup 

lpribadi. lIa lmenjelaskan lbahwa lkolaborasi ladalah lsuatu 

lfilosofi lyang lmenekankan lkerja lsama lsebagai lbagian 

lpenting ldari linteraksi. lKerja lsama lini lmembentuk lcara 

lorang lberhubungan ldalam lberbagai lsituasi, lterutama 

lketika lmereka lberada ldalam lkelompok lyang lmemiliki 

ltujuan lbersama. 

Mengutip lpendapat lJhonson l& lJhonson, l 

lMimhamimdala l(2023: l292-303) lmenulis lbahwa 

lpembelajaran lkolaboratif ladalah lmetode lyang 

lmengutamakan lkerja lsama ldalam lkelompok lkecil, ldi lmana 

lsetiap langgota lmemiliki lperan lyang lsetara. lMereka 

lbekerja lbersama luntuk lmencapai ltujuan lyang ltelah 

lditetapkan, lsaling lmendiskusikan ltugas lyang ldiberikan, 

ldan lmengevaluasi lhasilnya lsecara lbersama-sama. lMelalui 

lpengalaman lini, lpeserta ldidik ldapat lmengasah 

lketerampilan lsosial lserta lkemampuan ldalam lbekerja lsama. 

Model lpembelajaran lkolaboratif ladalah lpendekatan 

lyang lfokus lpada lkerja lsama lantar lsiswa luntuk lmemahami 

lmateri lpelajaran ldan lmenyelesaikan ltugas lbersama. 

lPendekatan lini lbertujuan lmenciptakan lsuasana lbelajar 

lyang laktif, ldi lmana lsiswa lterlibat lsecara llangsung, 
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lberpartisipasi, ldan lsaling lmembantu luntuk lmemperkaya 

lpemahaman lmereka lterhadap lkonsep lyang ldipelajari. 

l(Sukirman, l& lHidayati, l2020: l19) lMenurut lSlavin 

l(2019:65), l“pembelajaran lkolaboratif ladalah lstrategi 

lpembelajaran lyang lberbasis lkerja lsama lkelompok, ldi 

lmana lsiswa lbelajar ldengan lcara lberinteraksi ldan 

lberdiskusi luntuk lmencapai ltujuan lakademik ltertentu.” 

lSejalan ldengan lini, lsiswa ltidak lhanya lmenerima linformasi 

lsecara lpasif, ltetapi ljuga lsecara laktif lmengonstruksi 

lpengetahuan lmereka lmelalui lpengalaman lbelajar lyang 

lmelibatkan ldiskusi, lpemecahan lmasalah, lserta lrefleksi latas 

lpemahaman lmereka l(Sukirman, l& lHidayati, l2020: l19) 

Model lpembelajaran lkolaboratif ldidasarkan lpada 

lteori lkonstruktivisme lsosial lyang ldiperkenalkan loleh 

lVygotsky, lyang lmenyatakan lbahwa linteraksi lsosial ldalam 

lproses lbelajar lsangat lberperan lpenting. lVygotsky 

lmengembangkan lkonsep lZone lof lProximal lDevelopment 

l(ZPD), lyang lmengungkapkan lbahwa lsiswa ldapat 

lmencapai lpemahaman lyang llebih lmendalam ljika 

ldibimbing loleh lorang lyang llebih lahli latau lsesama lteman 

lyang llebih lberpengalaman. l(Gillies, l2021:88). lDengan 

ldemikian, lsiswa lyang lbekerja ldalam lkelompok lcenderung 

ldapat lmenguasai lkonsep lbaru ldengan llebih lmudah, lberkat 

ldiskusi ldan lberbagi lpengetahuan ldengan lsesama langgota 

lkelompok 
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Selain lmembantu ldalam lmemahami lkonsep 

lakademik, lmodel lpembelajaran lkolaboratif ljuga lmemiliki 

ldampak lpositif lterhadap lpengembangan lketerampilan 

lsosial lsiswa. lMenurut lRoschelle l& lTeasley l(2019:77), l 

lkolaborasi ldalam lpembelajaran lmembantu lsiswa 

lmeningkatkan lketerampilan lkomunikasi, lkerja lsama, lserta 

lemp lati lterhadap lteman lsekelas. lMelalui linteraksi lyang 

laktif, lsiswa ldapat lberbagi lsudut lpandang, lmemberikan 

lumpan lbalik, lserta lmengasah lkemampuan lberpikir lkritis 

ldan lanalitis. lHal lini lsangat lpenting ldalam ldunia 

lpendidikan lmodern, ldi lmana lketerampilan lsosial ldan 

lkemampuan lberpikir ltingkat ltinggi lmenjadi lfaktor lutama 

ldalam lkesuksesan lakademik lmaupun lprofesional. 

Mengutip lBarkley, lThobroni l(2021: l99) 

lmengidentifikasi lbeberapa lciri lkhas ldalam lpembelajaran 

lkolaboratif. lSalah lsatunya ladalah l“adanya lperancangan 

lyang ldilakukan ldengan lsengaja. lDalam lbanyak lsituasi, 

lpengajar lbiasanya lhanya lmeminta lmahasiswa luntuk 

lbekerja ldalam lkelompok ltanpa ldesain lyang ljelas. 

lSebaliknya, lpada lpembelajaran lkolaboratif, lpengajar 

ldengan lsadar lmerancang lkegiatan lpembelajaran lyang 

lmelibatkan lkerja lsama lantar lmahasiswa. lKerja lsama lini 

lmenjadi lkomponen lyang lsangat lpenting ldalam lproses 

lpembelajaran ltersebut.” 
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Selain litu, lmodel lpembelajaran lkolaboratif ldapat 

lditerapkan ldalam lberbagai lteknik ldan lstrategi, lseperti 

lThink-Pair-Share, lJigsaw, ldan lTeam-Based lLearning 

l(TBL). lMengutip lpendapat lJohnson l& lJohnson lNafiah 

l(Nafiah, l2021) lmenulis lbahwa l“pendekatan lThink-Pair-

Share lmemungkinkan lsiswa luntuk lberpikir lsecara 

lindividu, lmendiskusikan lpemikiran lmereka ldengan 

lpasangan, ldan lakhirnya lberbagi lhasil ldiskusi ldengan 

lseluruh lkelas, lsehingga lmereka lmendapatkan lpemahaman 

lyang llebih lmendalam lmelalui lberbagai lperspektif.” 

lSementara litu, lmetode lJigsaw lmengharuskan lsetiap lsiswa 

ldalam lkelompok luntuk lmempelajari lbagian ltertentu ldari 

lsuatu ltopik, llalu lmengajarkannya lkepada langgota 

lkelompok llainnya, lsehingga lseluruh langgota lkelompok 

ldapat lsaling lmelengkapi lpemahaman lmereka ltentang 

lmateri lyang ldipelajari l(Gillies, l2021:92). 

Model lpembelajaran lkolaboratif lbukan lsekadar 

lteknik lpengajaran, lmelainkan lsebuah lpendekatan lyang 

ldapat lmemperbaiki lhasil lbelajar lsiswa ldalam lberbagai 

laspek, lbaik lakademik lmaupun lsosial.(Kusumah, l2021: l43) 

lDengan linteraksi lyang ldirencanakan ldan lfokus lpada lkerja 

lsama, lsiswa lmemiliki lkesempatan luntuk lmengembangkan 

lkemampuan lberpikir lkritis, lmemperdalam lpemahaman 

lmereka ltentang lkonsep-konsep lyang ldipelajari, lserta 

lmerasa llebih lpercaya ldiri ldalam lmengungkapkan lpendapat 
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lmereka. lOleh lkarena litu, lmodel lini ldianggap lsebagai lcara 

lyang lsangat lefektif ldalam lmeningkatkan lkualitas 

lpembelajaran, lterutama lpada lmata lpelajaran lyang 

lmemerlukan lpemahaman lmendalam, lseperti lmatematika. l l 

2. Karakteristik lPembelajaran lKolaboratif 

Karakteristik lutama lpembelajaran lkolaboratif 

lterlihat ldari lcara lsiswa ldan lguru lberinteraksi ldalam 

lproses lbelajar. lPertama, lterdapat lsaling lketergantungan 

lpositif l(positive linterdependence), lyang lberarti 

lkeberhasilan lsuatu lkelompok lsangat lbergantung lpada 

lkontribusi laktif ldari lsetiap langgota. lDalam lkonteks lini, 

lsiswa ltidak lhanya lbelajar luntuk ldiri lsendiri, ltetapi ljuga 

lmembantu lteman ldalam lkelompoknya lagar lbersama-

sama lmencapai lkeberhasilan l(Lie, l2007: l33). lKedua, lada 

ltanggung ljawab lindividu, ldi lmana lsetiap langgota 

lbertanggung ljawab lmenyelesaikan lbagiannya ldan 

lmemastikan lpemahaman lbersama ldalam lkelompok. lHal 

lini lmenciptakan lrasa lkepemilikan lterhadap lproses ldan 

lhasil lbelajar. 

Ketiga, lpembelajaran lkolaboratif lmendorong 

linteraksi ltatap lmuka lsecara llangsung lyang 

lmemungkinkan ldiskusi, lklarifikasi lide, ldan lsaling 

ldukung lantar lsiswa. lKeempat, lsiswa lperlu 

lmengembangkan lketerampilan lsosial, lseperti 

lketerampilan lmendengarkan, lmenyampaikan lpendapat, 
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lmenghargai lperbedaan, lserta lmenyelesaikan lkonflik 

lsecara lkonstruktif. lKelima, ladanya levaluasi lkelompok, 

lyaitu lrefleksi lterhadap lproses lkerja lsama luntuk 

lmeningkatkan lefektivitas lkerja lkelompok lpada lsesi 

lpembelajaran lberikutnya. lKarakteristik lini 

lmencerminkan lpembelajaran lyang lberorientasi lpada 

lpartisipasi laktif ldan lperkembangan lsosial lsiswa 

l(Rusman, l2017: l210). 

3. Indikator lPembelajaran lKolaboratif 

Indikator ladalah ltanda-tanda lyang lmenunjukkan 

lbahwa lmodel lpembelajaran lkolaboratif lditerapkan lsecara 

lefektif ldi ldalam lkelas. lIndikator lpertama ladalah 

lpartisipasi laktif lsiswa ldalam lkelompok, lyang 

lditunjukkan lmelalui ldiskusi, ltanya ljawab, ldan lkontribusi 

lnyata ldalam lmenyelesaikan ltugas. lKedua, lsetiap langgota 

lmemiliki lperan lyang lspesifik ldan lbertanggung ljawab, 

lseperti lpencatat, lpenyaji, latau lpengontrol lwaktu, lyang 

lmemastikan lsemua lsiswa lterlibat l(Lie, l2007: l35). lKetiga, 

lhasil lkerja lbersifat lkolektif, lartinya lmerupakan lproduk 

lkolaborasi, lbukan lkerja lindividu. 

Keempat, lperan lguru lbersifat lfasilitatif, lbukan 

ldominatif. lGuru lmemberikan larahan, lmotivasi, lserta 

lmendampingi lsiswa ltanpa lterlalu lmengontrol ldiskusi 

lkelompok. lKelima, ltercipta lsuasana lkelas lyang 

lkomunikatif ldan lterbuka, lyang lmemungkinkan lsemua 
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lsiswa lmerasa lnyaman lmenyampaikan lpendapat ldan 

lbelajar ldari lsatu lsama llain. lIndikator-indikator lini 

lmenjadi lpanduan ldalam lmengamati ldan lmenilai lapakah 

lproses lpembelajaran lbenar-benar lmencerminkan lprinsip 

lkolaboratif l(Rusman, l2017: l213). 

4. Ruang llingkup lPembelajaran lKolaboratif l l 

Ruang llingkup lpembelajaran lkolaboratif 

lmencakup lberbagai laspek lteknis ldan lkonseptual lyang 

lmendasari lpelaksanaannya ldi lkelas. lAdapun lruang 

llingkup ltersebut lmeliputi: 

a.  lStrategi lPengelolaan lKelas ldan lPembentukan 

lKelompok 

Guru lharus lmampu lmembentuk lkelompok 

lyang lheterogen, lbaik ldari lsegi lkemampuan 

lakademik, lgender, lmaupun llatar lbelakang lsosial. 

lPembentukan lkelompok lyang lseimbang lakan 

lmendorong lterjadinya lsaling lbantu ldan lbelajar 

lsecara lefektif. lSelain litu, lpengaturan lposisi lduduk 

ljuga lmemengaruhi lefektivitas linteraksi. lKelompok 

lsebaiknya lduduk lberhadap-hadapan lagar 

lkomunikasi lmudah ldilakukan l(Lie, l2007: l40). 

b. Desain lKegiatan lPembelajaran lyang lMendukung 

lKolaborasi 

Tugas-tugas lyang ldiberikan lharus lbersifat 

lterbuka, lmenantang, ldan lmembutuhkan ldiskusi 
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lserta lpemikiran lkritis. lContohnya lseperti lstudi 

lkasus, lpemecahan lsoal lcerita ldalam lmatematika, 

latau lproyek lkelompok. lMenurut lRusman l(2017: 

l215), ldesain lkegiatan lkolaboratif lyang lbaik ladalah 

lyang lmengharuskan lsiswa luntuk lbernegosiasi, 

lberdiskusi, ldan lmengambil lkeputusan lsecara 

lkolektif. 

c. Peran lGuru lsebagai lFasilitator 

Guru ltidak llagi lberperan lsebagai lsatu-

satunya lsumber linformasi, lmelainkan lmenjadi 

lpendamping lyang lmengarahkan lproses ldiskusi ldan 

lmembantu lsiswa lketika lmereka lmenghadapi 

lkesulitan. lGuru ljuga lperlu lmemberikan lumpan 

lbalik ldan lmemastikan lbahwa lsemua lkelompok 

lbekerja ldengan lefektif l(Sudjana, l2010: l18). 

d. Penilaian lterhadap lProses ldan lHasil lKolaboratif 

Guru lmenilai ltidak lhanya ldari ljawaban 

lakhir, ltetapi ljuga ldari lcara lkelompok lberdiskusi, 

lkontribusi ltiap langgota, lserta lsikap lkerja lsama ldan 

lkomunikasi lsiswa. lEvaluasi lseperti lini 

lmemberikan lgambaran llebih lmenyeluruh ltentang 

lketerampilan lakademik ldan lsosial lsiswa l(Sudjana, 

l2010: l22). 

e. Keterpaduan ldalam lBerbagai lMata lPelajaran 
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 lMeskipun lsering lkali ldianggap lbahwa 

lmatematika llebih lcocok ldengan lpendekatan 

lindividu, lpembelajaran lkolaboratif ljustru 

lmemberikan lkesempatan lbagi lsiswa luntuk lbekerja 

lsama, lberbagi lpenjelasan ltentang lkonsep, 

lmemecahkan lmasalah lbersama, lserta 

lmengembangkan lberagam lmetode lpenyelesaian. 

lIni lmenunjukkan lbahwa lpendekatan lkolaboratif 

ldapat ldisesuaikan ldan lditerapkan ldengan lbaik 

ldalam lberbagai ljenis lsituasi lpembelajaran. 

C. Mata lPelajaran lMatematika l 

1. lPengertian lPelajaran lMatematika 

Matematika ladalah lilmu lyang lmempelajari 

lbesaran, lstruktur, lruang, ldan lperubahan ldengan 

lmenggunakan lpola lberpikir llogis lserta labstrak 

l(Ruseffendi, l2006: l2). lMatematika ltidak lhanya lberisi 

lkumpulan langka ldan lrumus, ltetapi ljuga lmerupakan lalat 

lberpikir lyang lmelatih lseseorang ldalam lbernalar lsecara 

lsistematis ldan llogis. 

Menurut lPurwanto l(2013: l15), lpelajaran 

lMatematika lbertujuan luntuk lmengembangkan 

lkemampuan lberpikir lkritis, llogis, ldan lanalitis ldalam 

lmenyelesaikan lmasalah. lKemampuan lini lsangat lpenting 

ldalam lkehidupan lsehari-hari, lbaik ldalam lbidang lakademik 

lmaupun ldalam lpengambilan lkeputusan. 
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Selanjutnya, lHudoyo l(2003: l21) lmenyatakan 

lbahwa lMatematika lmemiliki lperanan ldalam lberbagai 

ldisiplin lilmu llain lseperti lFisika, lKimia, lEkonomi, ldan 

lTeknik. lOleh lkarena litu, lpembelajaran lMatematika ltidak 

lhanya lberfokus lpada lperhitungan, ltetapi ljuga lpada 

lpemahaman lkonsep-konsep lmendasar lyang ldapat 

lditerapkan ldalam lberbagai lsituasi. 

Dengan ldemikian, lpelajaran lMatematika 

lmerupakan lbidang lstudi lyang lmemiliki lperan lpenting 

ldalam lpengembangan lpola lpikir llogis ldan lanalitis, lserta 

laplikasinya ldalam lberbagai lbidang lkehidupan. 

2. lTujuan lPelajaran lMatematika 

Pembelajaran lmatematika lmemiliki lperan lpenting 

ldalam lmengembangkan lberbagai lkompetensi lpeserta 

ldidik. lSalah lsatu ltujuan lutamanya ladalah lmembekali lsiswa 

ldengan lkemampuan lmemahami lkonsep lmatematika lsecara 

lmendalam, ltermasuk lfakta, lprinsip, loperasi, ldan lrelasi 

lmatematis. lPemahaman lini lmemungkinkan lsiswa luntuk 

lmengaplikasikan lkonsep-konsep ltersebut lsecara lfleksibel, 

lakurat, lefisien, ldan ltepat ldalam lmemecahkan lberbagai 

lmasalah lmatematis l 

Selain litu, lpembelajaran lmatematika lbertujuan 

luntuk lmengasah lkemampuan lpenalaran lsiswa. lMelalui 

lidentifikasi lpola ldan lsifat, lserta lmanipulasi lmatematis, 

lsiswa ldiajak luntuk lmembuat lgeneralisasi, lmenyusun lbukti, 
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ldan lmenjelaskan lgagasan latau lpernyataan lmatematika 

ldengan ljelas. lKemampuan lini lpenting ldalam lmembentuk 

lpola lpikir llogis ldan lkritis lyang ldapat lditerapkan ldalam 

lberbagai lkonteks l(Kementerian lPendidikan ldan 

lKebudayaan, l2020:2- l3). 

3. Karakteristik lPelajaran lMatematika 

Pembelajaran lmatematika lmemiliki lkarakteristik 

lkhusus lyang lmembedakannya ldari ldisiplin lilmu llain. 

lKarakteristik lini lmencakup labstraksi, ldeduksi, 

lpenggunaan lsimbol, lstruktur lhierarkis, lpemecahan 

lmasalah, ldan lintegrasi lteknologi l(Pramesti& lRini, l2020: 

l45). 

a. lAbstraksi ldan lGeneralisasi 

Matematika lsering ldianggap lsebagai lilmu lyang 

labstrak lkarena lkonsep-konsepnya ltidak lselalu 

lberhubungan llangsung ldengan lobjek lkonkret. lProses 

lgeneralisasi ldalam lmatematika lmemungkinkan 

lpenerapan lkonsep lpada lberbagai lsituasi lyang lberbeda 

l(Yayuk, l2019: l32). 

b. lPenekanan lpada lPenalaran lDeduktif 

Pembelajaran lmatematika lmenekankan 

lpentingnya lpenalaran ldeduktif, ldi lmana lkesimpulan 

lditarik ldari lpremis-premis lyang lsudah ldiketahui 

lkebenarannya. lHal lini lmembantu lsiswa 



 

30 
 

lmengembangkan lkemampuan lberpikir llogis ldan 

lsistematis l(Sumardjan l& lWijayanti, l2017: l67). 

c. lPenggunaan lSimbol ldan lNotasi lKhusus 

Matematika lmenggunakan lberbagai lsimbol ldan 

lnotasi luntuk lmerepresentasikan lkonsep-konsepnya. 

lPenguasaan lterhadap lsimbol-simbol lini lpenting lagar 

lsiswa ldapat lmemahami ldan lmengomunikasikan lide-ide 

lmatematika ldengan ltepat l(Isrok'atun l& lRosmala, l2021: 

l58). 

4. Struktur lyang lHirarkis 

Materi lmatematika ldisusun lsecara lberjenjang, ldi 

lmana lpemahaman lterhadap lkonsep ldasar lmenjadi 

lprasyarat luntuk lmempelajari lkonsep lyang llebih 

lkompleks. lOleh lkarena litu, lpenguasaan lmateri 

lsebelumnya lsangat lpenting lsebelum lmelangkah lke ltopik 

lberikutnya l lAkbari, lKhasna, l& lMeilani, l2022: l74). 

a. Pemecahan lMasalah lsebagai lFokus lUtama 

Pembelajaran lmatematika lbertujuan luntuk 

lmelatih lsiswa ldalam lmemecahkan lberbagai lmasalah, 

lbaik lyang lbersifat lrutin lmaupun lnon-rutin. 

lKemampuan lini ltidak lhanya lberguna ldalam lkonteks 

lakademis, ltetapi ljuga ldalam lkehidupan lsehari-hari 

l(Pramesti l& lRini, l2020: l89). 
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b. Integrasi ldengan lTeknologi 

Dalam lera ldigital, lpembelajaran lmatematika 

lsemakin lmemanfaatkan lteknologi, lseperti 

lpenggunaan lperangkat llunak lmatematika ldan lmedia 

lpembelajaran linteraktif, luntuk lmemfasilitasi 

lpemahaman lkonsep ldan lketerampilan lsiswa 

l(Isrok'atun l& lRosmala, l2021: l102). lPemahaman 

lterhadap lkarakteristik-karakteristik lini ldapat 

lmembantu lpendidik lmerancang lstrategi 

lpembelajaran lyang lefektif ldan lsesuai ldengan 

lkebutuhan lsiswa. 

5. Materi lPelajaran lMatematika lKelas l5 lC 

Mengacu lkepada lbuku lModul lAjar lMatematika lSD 

lKurikulum lMerdeka l(2023: l331), lmateri lpelajaran 

lmatematika lantara llain: 

a. Bilangan lCacah lSampai l100.000 

1) Membaca, lmenulis, ldan lmengoperasikan 

lbilangan lhingga l100.000. 

2) Melakukan loperasi ldasar lseperti lpenjumlahan, 

lpengurangan, lperkalian, ldan lpembagian ldengan 

lbilangan lbesar. 

b. KPK ldan lFPB 

1) Memahami lkonsep lKelipatan lPersekutuan 

lTerkecil l(KPK) ldan lFaktor lPersekutuan 

lTerbesar l(FPB). 
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2) Menggunakan lKPK ldan lFPB luntuk 

lmenyederhanakan lpecahan ldan lmenyelesaikan 

lmasalah laritmatika. 

c. Bilangan lPecahan 

1) Membaca, lmenulis, ldan lmelakukan loperasi ldasar 

lpada lpecahan l(penjumlahan, lpengurangan, 

lperkalian, ldan lpembagian). 

2) Mengonversi lpecahan lke lbentuk ldesimal ldan 

lpersen. 

d. Keliling lBangun lDatar 

Menghitung lkeliling lberbagai lbangun ldatar lseperti 

lpersegi, lpersegi lpanjang, lsegitiga, ldan llingkaran. 

e. Luas lDaerah lBangun lDatar 

Menghitung lluas lberbagai lbangun ldatar lseperti 

lpersegi lpanjang, lsegitiga, ldan llingkaran. 

f. Sudut 

1) Mengenal lberbagai ljenis lsudut ldan lcara 

lmengukurnya. 

2) Menghitung lsudut ldalam lbangun lgeometri. 

g. Membandingkan lCiri-Ciri lBangun lDatar 

Membandingkan lsifat-sifat lbangun ldatar, lseperti lsisi, 

lsudut, ldan lsimetri. 

h. Data 

Mengumpulkan, lmengolah, ldan lmenyajikan ldata 

ldalam lbentuk ltabel, lgrafik, ldan ldiagram. 
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i. Bilangan lCacah lSampai l1.000.000 

1) Membaca, lmenulis, ldan lmengoperasikan 

lbilangan lhingga l1.000.000. 

2) Memahami lcara lmenggunakan lbilangan lbesar 

ldalam lkonteks lkehidupan lsehari-hari ldan 

lberbagai lbidang. 

Materi lpelajaran ltentang lluas lbangunan ladalah: 

Tabel l1. lMateri lMengukur lLuas lBangunan 

Pengukura

n 

Pada lakhir lfase lC, lpeserta ldidik ldapat 

lmenentukan lkeliling ldan lluas lberbagai 

lbentuk lbangun ldatar l(segitiga, lsegiempat, 

ldan lsegibanyak) lserta lgabungannya. lMereka 

ldapat lmenghitung ldurasi lwaktu ldan 

lmengukur lbesar lsudut. l 

Geometri Pada lakhir lfase lC, lpeserta ldidik ldapat 

lmengonstruksi ldan lmengurai lbangun lruang 

l(kubus, lbalok, ldan lgabungannya) ldan 

lmengenali lvisualisasi lspasial l(bagian ldepan, 

latas, ldan lsamping). lMereka ldapat 

lmembandingkan lkarakteristik lantar lbangun 

ldatar ldan lantar lbangun lruang. lMereka ldapat 

lmenentukan llokasi lpada lpeta lyang 

lmenggunakan lsistem lberpetak. l 

Analisa 

lData 

Pada lakhir lfase lC, lpeserta ldidik ldapat 

lmengurutkan, lmembandingkan, lmenyajikan, 
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ldanPeluan

g 

ldan lmenganalisis ldata lbanyak lbenda ldan 

ldata lhasil lpengukuran ldalam lbentuk lgambar, 

lpiktogram, ldiagram lbatang, ldan ltabel 

lfrekuensi luntuk lmendapatkan linformasi. 

lMereka ldapat lmenentukan lkejadian ldengan 

lkemungkinan lyang llebih lbesar ldalam lsuatu 

lpercobaan lacak. l 

Tujuan 

lPembelaja

ran 

 Untuk lmemperdalam lpemahaman lbahwa 

lluas lsebuah lbangun ldatar ldapat ldihitung 

ldan lmampu lmengetahui lcara lmenghitung 

lluasnya. l 

 Menemukan ldengan lmembagi lluas lsegi 

lbanyak lmenjadi lsegitiga ldan llainnya. l 

 Memikirkan lcara lmenemukan lluas 

lsegitiga, ljajargenjang, lbelah lketupat, ldan 

ltrapesium. 

Profil 

lPancasila 

 Beriman lBertakwa lkepada lTuhan lYME 

ldan lBerakhlak lMulia 

 Berkebhinekaan lGlobal 

 Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 

 Kreatif 

Kata lkunci Jajargenjang, lSegitiga, lTrapesium, lBelah 

lketupat 
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L 

Sumber l: lModul lAjar lMatematika lSD lKurikulum lMerdeka l 

(2023: l331) 

 

D. Hasil lPenelitian lYang lRelevan 

Beberapa lpenelitian lsebelumnya, ltermasuk lskripsi, 

ltelah lmembahas ltopik lyang lberkaitan ldengan lpermasalahan 

lyang lsedang lditeliti ldalam ltulisan lini. lKarya-karya ltersebut 

lbisa ldigunakan lsebagai lreferensi lyang lrelevan luntuk 

lmendalami lisu lyang lsedang ldikaji loleh lpenulis lsaat lini. 

1. Penelitian loleh lSari l(2019): lDalam lskripsinya lyang 

lberjudul l"Penerapan lModel lPembelajaran lKolaboratif 

luntuk lMeningkatkan lKemampuan lBerhitung lSiswa lKelas 

lV lSDN l1 lJakarta", lSari lmenemukan lbahwa lpenerapan 

lmodel lpembelajaran lkolaboratif ldapat lmeningkatkan 

lkemampuan lberhitung lsiswa lkelas lV. lMelalui lkolaborasi 

ldalam lkelompok lkecil, lsiswa llebih laktif ldalam lberdiskusi 

ldan lsaling lmembantu lmemahami lkonsep lmatematika, 

Luas lBangun lDatar: 

1 l lLuas lJajargenjang 

2 l lLuas lSegitiga 

3 l lLuas lTrapesium 

4 l lLuas lBelah lketupat 

5 l lBerpikir lBagaimana lCara lMenghitung lLuas l 
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lyang lberdampak lpositif lpada lpeningkatan lhasil lbelajar 

lmereka. 

2.  lPenelitian loleh lNugroho l(2020): lDalam lpenelitiannya 

lyang lberjudul l"Efektivitas lPembelajaran lKolaboratif 

lterhadap lKemampuan lBerhitung lSiswa lKelas lV ldi lSDN l2 

lBandung", lNugroho lmenyimpulkan lbahwa lmodel 

lpembelajaran lkolaboratif lefektif ldalam lmeningkatkan 

lkemampuan lberhitung lsiswa. lSiswa lyang lbelajar ldalam 

lsetting lkolaboratif lmenunjukkan lpeningkatan lsignifikan 

ldalam lpemahaman lkonsep lmatematika ldan lkemampuan 

lmenyelesaikan lsoal ldibandingkan ldengan lsiswa lyang 

lbelajar lsecara lindividual. 

3. Penelitian loleh lRahmawati l(2021): lDalam lpenelitiannya 

lyang lberjudul l"Pengaruh lModel lPembelajaran 

lKolaboratif lterhadap lKemampuan lBerhitung lSiswa lKelas 

lV ldi lSDN l4 lYogyakarta", lRahmawati lmenyimpulkan 

lbahwa lmodel lpembelajaran lkolaboratif lmemiliki 

lpengaruh lpositif lterhadap lkemampuan lberhitung lsiswa. 

lSiswa lyang lterlibat ldalam lpembelajaran lkolaboratif 

lmenunjukkan lpeningkatan ldalam lkemampuan lanalisis 

ldan lpemecahan lmasalah lmatematika. 

Penelitian lini lmemiliki lperbedaan lutama ldari 

lpenelitian lsebelumnya ldalam lhal llokasi, lfokus lpada 
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limplementasi, lsasaran lpenelitian lyang llebih lspesifik, 

lmetode lyang llebih lmendalam, lserta lcakupan lfaktor lyang 

ldikaji. lPerbedaan lini lmembuat lpenelitian lini llebih 

lkomprehensif ldalam lmemahami lbagaimana lmodel 

lpembelajaran lkolaboratif ldapat lditerapkan lsecara lefektif ldi 

ldalam lkelas. 

Tabel l2. lPerbedaan ldan lPersamaan lPenelitian 

No Penulis/Judul Perbedaan Persamaan 

1 Sari/ lPenerapan 

lModel 

lPembelajaran 

lKolaboratif luntuk 

lMeningkatkan 

lKemampuan 

lBerhitung lSiswa 

lKelas lV lSDN l1 

lJakarta 

1. Fokus: 

Mengkaji l 

lkemampuan 

lberhitung 

2. Jenis 

lpenelitian l: 

lPTK 

Penggunaan 

lmodel 

lkolaboratif 

ldalam 

lpelajaran 

lmatematika 

2 Nugroho/ 

lEfektivitas 

lPembelajaran 

lKolaboratif 

lterhadap 

lKemampuan 

lBerhitung lSiswa 

lKelas lV ldi lSDN l2 

lBandung 

1. Fokus: 

Mengkaji l 

lkemampuan 

lberhitung 

2. Jenis 

lpenelitian l: 

lPTK 

Penggunaan 

lmodel 

lkolaboratif 

ldalam 

lpelajaran 

lmatematika 

3 Nugroho/ 

lPengaruh lModel 

1. Fokus: 

Mengkaji l 

Penggunaan 

lmodel 
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lPembelajaran 

lKolaboratif 

lterhadap 

lKemampuan 

lBerhitung lSiswa 

lKelas lV ldi lSDN l4 

lYogyakarta 

lpengaruh 

lkolaboratif 

lterhadap 

lkemampuan 

lberhitung 

2. Jenis 

lpenelitian l: 

lkuantitatif 

lkolaboratif 

ldalam 

lpelajaran 

lmatematika 

E. lKerangka lBerpikir 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

  

1. Tujuan l l l l l l l 

2. Cara 

3. Hasil 

1. Implementasi lmodel lpembelajaran lKolaboratif lpada 

lpembelajaran lmatematika ldi lkelas l5C lSD lNegeri l20 

lKota lBengkulu. 

2. Faktor lfaktor lyang lmempengaruhi lmodel 

lpembelajaran lkolaboratif l ldi lkelas l5C lSD lNegeri l20 

lKota lBengkulu. 

 

Implementasi 

lPembelajaran 

Kolaboratif 

Faktor lyang lmempengaruhi 

limplementasi lpembelajaran 

lkolaboratif 
 


